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Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V 

SDN 33 Negeri Katon yakni 19 orang siswa sudah tuntas dan 28 orang siswa 

belum tuntas dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 65. Tujuan penelitian 

ini adalah untuk mengetahui pengaruh penggunaan model pembelajaran 

kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 33 

Negeri Katon. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen. Teknik 

pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes. Alat pengumpul data berupa soal 

pilihan jamak yang sebelumnya telah diujikan dan dianalisis validitas dan 

reliabilitasnya. Teknik analisis data pada penelitian ini berupa teknik analisis data 

kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan pada model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap 

hasil belajar IPS siswa. Hasil perhitungan uji Independent Sample t-test diperoleh 

nilai Sig (2-tailed) kurang dari taraf signifikansi sehingga Ho ditolak dan Ha 

diterima. 

 

Kata kunci: model pembelajaran kooperatif tipe think pair share, hasil belajar,  

         IPS. 
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan upaya membantu manusia untuk dapat bereksistensi

dalam persaingan global sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Perkembangan zaman yang semakin modern menuntut setiap individu

memiliki kemampuan sendiri agar dapat bersaing dengan masyarakat dunia.

Pendidikan sebagai kebutuhan dasar berperan penting dalam mengembangkan

potensi diri dan dalam memperoleh kemampuan-kemampuan baru yang

seseorang dapatkan karena adanya proses belajar. Melalui pendidikan, siswa

diharapkan memiliki kekuatan spiritual keagamaan, mampu mengendalikan

diri, menjadi pribadi yang baik, cerdas, berakhlak mulia dan terampil. Hal

tersebut sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1

Ayat 1 No. 20 Tahun 2003 yang menjelaskan bahwa.

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
negara. (Tim Penyusun, 2014: 2).

Pengertian pendidikan di atas mencerminkan bahwa pendidikan merupakan

cara yang efektif dalam mengembangkan potensi yang dimilikinya, sehingga

mampu bereksistensi dalam masyarakat global serta mampu mewujudkan
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tujuan pendidikan nasional. Hal ini sesuai dengan Undang-undang Sistem

Pendidikan Nasional Pasal 3 Nomor 20 Tahun 2003 menjelaskan bahwa

tujuan pendidikan nasional adalah untuk mengembangkan potensi siswa agar

menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,

berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga

negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Tim Penyusun, 2014: 4).

Pendidikan yang ada di Indonesia kualitasnya masih jauh dari negara-negara

lainnya. Menurut data dari UNESCO pendidikan di Indonesia menempati

peringkat ke-10 dari 14 negara berkembang. Sedangkan komponen penting

dalam pendidikan yaitu para guru menempati urutan ke-14 dari 14 negara

berkembang di dunia. Indonesia sebagai negara yang mendidik guru dari

negara-negara tetangga seperti Malaysia, kini kualitasnya malah berada di

bawahnya (Muhammad: 2015).

Kualitas pendidikan Indonesia yang rendah dapat ditingkatkan melalui

penyelenggaraan pendidikan secara efektif, efisien, dan teratur. Pendidikan

yang demikian akan berdampak positif untuk mengembangkan kualitas

sumber daya manusia Indonesia terutama para guru. Meningkatnya kualitas

para guru menjadi salah satu faktor pendorong terhadap peningkatan kualitas

pendidikan di Indonesia.

Proses pembelajaran di sekolah dasar pada Kurikulum Tingkat Satuan

Pendidikan (KTSP) dilakukan dalam bentuk mata pelajaran. Salah satu mata

pelajaran yang wajib di sekolah dasar adalah Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS).

IPS merupakan ilmu pengetahuan yang mengkaji berbagai disiplin ilmu sosial
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dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang dikemas secara ilmiah.

Susanto (2013: 139) menyatakan bahwa IPS adalah perpaduan antara ilmu

sosial dan kehidupan manusia yang didalamnya mencakup antropologi,

ekonomi, geografi, sejarah, hukum, filsafat, ilmu politik, sosiologi, agama,

dan psikologi. Tidak semua ilmu sosial tersebut diajarkan kepada siswa,

melainkan dipadukan melalui penyederhanaan atau pengadaptasian dari

beberapa disiplin ilmu sosial, humaniora, dan kegiatan dasar manusia yang

diorganisasikan dan disajikan secara ilmiah untuk tujuan pendidikan.

Pendidikan IPS di Sekolah Dasar (SD) merupakan bidang studi yang

mempelajari tentang manusia dalam seluruh aspek kehidupan dan

interaksinya di masyarakat. IPS memiliki peran yang sangat penting dalam

mendidik siswa mengembangkan pengetahuan, sikap, dan keterampilan agar

dapat mengambil bagian secara aktif dalam kehidupannya kelak sebagai

anggota masyarakat dan warga negara yang baik.

Tujuan utama pendidikan IPS adalah membantu mengembangkan

kemampuan dan wawasan siswa yang menyeluruh (komprehensif) tentang

berbagai aspek ilmu-ilmu sosial dan kemanusiaan (humaniora). Tujuan

tersebut tentu memberikan tanggung jawab yang berat kepada guru SD untuk

menyampaikan materi pembelajaran dengan baik. Peran guru dalam proses

belajar mengajar di kelas sangat penting dalam menyampaikan materi

pembelajaran dengan tepat sehingga materi yang diajarkan dapat diterima

dengan baik oleh setiap siswa. Hal tersebut dapat dilakukan dengan cara
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menumbuhkan minat dan semangat belajar agar mendapat hasil belajar yang

baik.

Cara penyampaian dan penyajian materi yang guru lakukan kurang dapat

menumbuhkan minat dan semangat belajar siswa yang kemudian

mempengaruhi hasil belajar siswa yang kurang maksimal akan berdampak

pada tidak tercapainya tujuan pendidikan. Susanto (2014: 198) menyatakan

bahwa pembelajaran IPS masih berpusat pada guru (teacher centered) dan

siswa belum dijadikan subjek belajar. Pembelajaran IPS selama ini cenderung

lebih banyak mengembangkan kemampuan menghafal materi pelajaran.

Siswa belum dibiasakan untuk memahami informasi dan menghubungkan

dengan kehidupan sehari-hari.

Hasil belajar merupakan kemampuan yang diperoleh siswa setelah melalui

kegiatan belajar. Ruseffendi (dalam Susanto, 2013: 14) menyatakan bahwa

terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa, yaitu:

kecerdasan, kesiapan anak, bakat anak, kemauan belajar, minat anak, model

penyajian materi, pribadi dan sikap guru, suasana belajar, kompetensi guru,

dan kondisi masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara tanggal 25 November 2016, di

SDN 33 Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon menggunakan Kurikulum

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dengan proses pembelajaran yang

dilakukan dalam bentuk mata pelajaran. Pelaksanaan pembelajaran IPS di

SDN 33 Negeri Katon Kabupaten Pesawaran menggunakan pembelajaran

bersifat konvensional. Pendekatan konvensional lebih menekankan fungsi
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guru sebagai pemberi informasi, sedangkan siswa lebih diposisikan sebagai

pendengar dan pencatat sehingga interaksi yang terjadi hanya satu arah dari

guru ke siswa. Siswa cenderung tidak tertarik dengan pelajaran IPS, karena

pelajaran IPS rata-rata berbentuk naratif dan bersifat hafalan, sehingga

pembelajaran tidak efektif dan menimbulkan kejenuhan yang dapat

menyebabkan siswa kurang bersemangat untuk belajar. Model pembelajaran

yang diterapkan guru di SDN 33 Negeri Katon masih kurang dikembangkan

dengan baik, sehingga proses pembelajaran dan hasil belajar masih belum

maksimal. Hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasarkan kegiatan studi dokumentasi di kelas V SDN 33 Negeri Katon,

diperoleh data tentang hasil belajar IPS siswa sebagai berikut.

Tabel 1. Data nilai mid semester ganjil mata pelajaran IPS kelas V SDN
33 Negeri Katon

Kelas
Jumlah
Siswa

(Orang)
Nilai KKM

Jumlah
Ketuntasan

Persentase
Ketuntasan

Keterangan

V A 23
<65

65

16 69,60%
Belum
Tuntas

≥65 7 30,40% Tuntas

V B 24
<65 20 83,30%

Belum
Tuntas

≥65 4 16,70% Tuntas
Sumber: Dokumentasi Guru Kelas V SDN 33 Negeri Katon

Berdasarkan tabel di atas, dikatakan bahwa persentase ketuntasan hasil

belajar IPS kelas V A sebesar 30,40% dan kelas V B sebesar 16,70%.

Rendahnya hasil belajar siswa diduga salah satunya terjadi karena penerapan

model pembelajaran yang belum tepat, sehingga siswa kurang aktif dalam

proses pembelajaran. Untuk itu perlu adanya perubahan dalam pelaksanaan

belajar mengajar untuk mengaktifkan pembelajaran di kelas. Salah satu model
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pembelajaran yang dapat digunakan untuk meningkatkan partisipasi dan hasil

belajar siswa adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair share.

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share memungkinkan siswa

untuk bekerja sendiri dan bekerja sama dengan orang lain, mengoptimalkan

partisipasi siswa, dan juga memberi kesempatan kepada siswa untuk

menunjukkan partisipasi mereka kepada orang lain. Salah satu kelebihan

pembelajaran kooperatif tipe think pair share adalah menjadikan hasil belajar

lebih mendalam, karena dengan model pembelajaran think pair share siswa

dapat mengidentifikasi secara bertahap materi yang diberikan, sehingga pada

akhir pembelajaran hasil yang diperoleh siswa dapat lebih optimal. Penelitian

Firmanto (2014) dan Kusuma (2016) menyebutkan bahwa terdapat pengaruh

antara model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil

belajar siswa.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul

“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair

Share terhadap Hasil Belajar IPS Siswa Kelas V SDN 33 Negeri Katon

Tahun Pelajaran 2016/2017”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut.

1. Guru kelas di SDN 33 Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon masih

menggunakan pembelajaran konvensional.

2. Rendahnya hasil belajar IPS siswa kelas V.
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3. Siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran.

4. Pembelajaran masih berpusat pada guru.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti membatasi permasalahan

yang akan diteliti, yakni rendahnya hasil belajar IPS siswa pada ranah

kognitif.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dirumuskan masalah penelitian

yakni, “Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif

tipe think pair share terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 33 Negeri

Katon Kecamatan Negeri Katon Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran

2016/2017?”

E. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share terhadap hasil belajar

IPS siswa kelas V SDN 33 Negeri Katon Kecamatan Negeri Katon

Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017.

F. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian eksperimen ini, diharapkan dapat memberikan manfaat bagi.

1. Siswa

Penerapan pembelajaran IPS dengan model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share merupakan pembelajaran yang menyenangkan sehingga
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dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan meningkatkan minat siswa

untuk mempelajari IPS sehingga diharapkan dapat menumbuhkan

motivasi untuk belajar IPS.

2. Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi tentang

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan

diharapkan nantinya guru dapat mengembangkan pembelajaran dengan

pendekatan yang bervariasi dalam rangka memperbaiki kualitas

pembelajaran bagi siswanya.

3. Sekolah

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif

untuk meningkatkan mutu pendidikan di SDN 33 Negeri Katon.

4. Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan acuan dan pengalaman yang berharga guna

menghadapi permasalahan di masa depan dan menjadi sarana

pengembangan wawasan mengenai pendekatan pembelajaran.

G. Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup penelitian ini meliputi.

1. Jenis penelitian adalah penelitian eksperimen.

2. Objek penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe think pair

share dan hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 33 Negeri Katon.

3. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas V SDN 33 Negeri Katon.

4. Penelitian ini dilakukan di SDN 33 Negeri Katon semester genap tahun

ajaran 2016/2017.
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran

1. Belajar

a. Pengertian Belajar

Belajar adalah suatu proses atau aktivitas yang dialami dan dilakukan

manusia sejak anak-anak, remaja, hingga dewasa, bahkan sepanjang

hayatnya. Keberhasilan belajar seseorang dapat dilihat dari adanya

perubahan tingkah laku yang terjadi. Perubahan seseorang yang

awalnya tidak tahu menjadi tahu, tidak bisa menjadi bisa merupakan

hasil dari proses belajar. Susanto (2013: 4) menjelaskan bahwa belajar

adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam

keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau

pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya

perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,

maupun dalam bertindak. Hamdani (2011: 21) berpendapat bahwa

belajar merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan

serangkaian kegiatan. Misalnya, dengan membaca, mengamati,

mendengarkan, meniru, dan sebagainya.
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Sunaryo (dalam Komalasari, 2010: 2) mendefinisikan belajar
sebagai suatu kegiatan dimana seseorang membuat atau
menghasilkan suatu perubahan tingkah laku yang ada pada
dirinya dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Sudah
barang tentu tingkah laku tersebut adalah tingkah laku yang
positif, artinya untuk mencari kesempurnaan hidup.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas maka dapat disimpulkan bahwa

belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang dilakukan

secara sadar sebagai hasil dari interaksinya dengan lingkungan yang

mengakibatkan perubahan dalam bentuk pengetahuan, sikap, dan

keterampilan. Belajar merupakan perubahan tingkah laku manusia

menuju arah yang positif atau menjadikan manusia lebih baik dari

sebelumnya.

b. Hasil Belajar

Belajar merupakan cara manusia memperoleh keterampilan dan

kemampuan sehingga terbentuklah sikap dan bertambahnya ilmu

pengetahuan seseorang. Hasil belajar merupakan kemampuan yang

diperoleh siswa setelah melalui kegiatan belajar. Susanto (2013: 5),

hasil belajar yaitu perubahan-perubahan yang terjadi pada diri siswa,

baik yang menyangkut ranah kognitif, afektif, dan psikomotor sebagai

hasil dari kegiatan belajar. Uno (2011: 213) menjelaskan bahwa hasil

belajar adalah perubahan perilaku yang relatif menetap dalam diri

seseorang sebagai akibat dari interaksi seseorang dengan

lingkungannya. Hasil belajar memiliki beberapa ranah atau kategori dan

secara umum merujuk kepada ranah pengetahuan, sikap, dan

keterampilan.
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Sukmadinata (2007: 102) berpendapat bahwa hasil belajar atau
achievement merupakan realisasi atau pemekaran dari kecakapan-
kecakapan potensial atau kapasitas yang dimiliki seseorang.
Penguasaan hasil belajar oleh seseorang dapat dilihat dari
perilakunya, baik perilaku dalam bentuk penguasaan
pengetahuan, keterampilan berpikir maupun keterampilan
motorik. Hampir sebagian terbesar dari kegiatan atau perilaku
yang diperlihatkan seseorang merupakan hasil belajar.

Siswa dianggap berhasil dalam belajar apabila telah berhasil mencapai

tujuan-tujuan pembelajaran yang ditetapkan guru. Salah satu cara yang

dapat dilakukan guru untuk mengetahui kesesuaian antara hasil belajar

dengan tujuan yang dikehendaki dapat diketahui melalui evaluasi.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan  bahwa

hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa

setelah mengikuti kegiatan pembelajaran. Kemampuan tersebut

meliputi ranah kognitif, afektif, dan psikomotor yang dapat diukur

dengan evaluasi.

2. Pembelajaran

Belajar dan pembelajaran merupakan dua hal yang sangat erat kaitannya.

Pada saat proses pembelajaran berlangsung ada kegiatan belajar

didalamnya. Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 Ayat 20

No. 20 Tahun 2003, memaparkan bahwa pembelajaran diartikan sebagai

proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu

lingkungan belajar (Tim Penyusun, 2014: 3). Hamdani (2011: 23)

menyatakan bahwa salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun

gagasan saintifik setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa,

dan informasi dari sekitarnya. Komalasari (2010: 3) berpendapat bahwa
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pembelajaran dapat didefinisikan sebagai suatu sistem atau proses

membelajarkan subjek didik/pembelajar yang direncanakan atau didesain,

dilaksanakan, dan dievaluasi secara sistematis agar subjek

didik/pembelajar dapat mencapai tujuan-tujuan pembelajaran secara efektif

dan efisien.

Berdasarkan uraian ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembelajaran merupakan interaksi yang dilakukan siswa dan guru dalam

proses belajar untuk memperoleh pengetahuan, sikap, serta keterampilan

yang direncanakan, dilaksanakan, ataupun dievaluasi agar siswa dapat

mencapai tujuan-tujuan tertentu sehingga dapat membangun gagasannya

sendiri. Salah satu sasaran pembelajaran adalah membangun gagasan

saintifik setelah siswa berinteraksi dengan lingkungan, peristiwa, dan

informasi dari sekitarnya.

B. Model Pembelajaran

Mengingat perkembangan zaman yang semakin maju, seharusnya terjadi pula

perubahan terutama dalam bidang pendidikan. Perlu adanya variasi oleh guru

dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar di kelas. Banyak usaha yang

dapat dilakukan untuk kegiatan yang sifatnya pembaruan atau inovasi.

Inovasi dalam pembelajaran antara lain dalam hal model, strategi,

pendekatan, metode, teknik, dan media pembelajaran.

Model pembelajaran adalah suatu pola interaksi antara siswa dan guru di

dalam kelas yang terdiri dari strategi, pendekatan, metode, dan teknik

pembelajaran yang diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di
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kelas. Kurniasih dan Sani (2016: 18) menyatakan bahwa sebenarnya model

pembelajaran memiliki arti yang sama dengan pendekatan, strategi atau

metode pembelajaran. Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk

pembelajaran yang tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara

khas oleh guru (Komalasari, 2010: 57).

Model pembelajaran merupakan bungkus atau bingkai dari penerapan suatu

pendekatan, metode, serta teknik pembelajaran. Trianto (2010: 53)

menjelaskan bahwa model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang

melukiskan prosedur sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman

belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman

bagi perancang pembelajaran dan para guru dalam merancang dan

melaksanakan pembelajaran. Apabila guru ingin menggunakan model

pembelajaran yang tepat bagi siswa maka guru harus memperhatikan keadaan

atau kondisi siswa, bahan pelajaran serta sumber-sumber belajar yang ada.

Hal tersebut bertujuan agar penggunaan model pembelajaran dapat diterapkan

secara efektif dan menunjang keberhasilan belajar siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran merupakan suatu bentuk pembelajaran dari awal sampai akhir

yang dalam pelaksanaannya menerapkan suatu pendekatan, strategi, metode,

dan teknik pembelajaran. Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan guru

dalam memilih model pembelajaran adalah mengetahui kondisi siswa, bahan

pelajaran, dan sumber belajar yang tersedia.



14

C. Model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang menekankan

kerjasama dalam kelompok untuk mencapai tujuan yang sama. Cara yang

digunakan dalam pembelajaran kooperatif yakni menghargai pendapat orang

lain, mendorong siswa berpartisipasi, berani bertanya, mendorong teman

untuk bertanya, mengambil giliran, dan berbagi tugas.

Pembelajaran kooperatif berasal dari kata kooperatif yang artinya

mengerjakan sesuatu secara bersama-sama dengan saling membantu satu

sama lainnya sebagai satu kelompok atau satu tim (Isjoni, 2013: 22). Johnson

& Johnson (Isjoni, 2007: 17) menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif

adalah mengelompokkan siswa di dalam kelas ke dalam suatu kelompok kecil

agar siswa dapat bekerjasama dengan kemampuan maksimal yang mereka

miliki dan mempelajari satu sama lain dalam kelompok tersebut.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa model

pembelajaran kooperatif merupakan pembelajaran yang mengutamakan

terjalinnya kerjasama siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Pembelajaran

kooperatif melibatkan partisipasi dan tanggung jawab siswa kepada

kelompoknya.

D. Tipe-tipe Model Pembelajaran Kooperatif

Tipe-tipe pembelajaran kooperatif pada umumnya adalah sama yakni siswa

dituntut untuk dapat bekerjasama dan dapat bertanggung jawab atas tugas

yang diberikan guru, namun ada perbedaan pada proses pelaksanaannya.

Perbedaan tersebut terletak pada jumlah anggota kelompok dan penerapan
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pembelajaran kooperatif pada masing-masing tipe pembelajaran. Ada tipe

yang mengharuskan kelompok beranggotakan 2 orang siswa, dan ada juga

yang mengharuskan kelompok beranggotakan 4 orang siswa.

Pembelajaran kooperatif dibagi menjadi beberapa model. Huda (2014: 197)

menyatakan bahwa terdapat beberapa model pembelajaran kooperatif yaitu:

1) Teams Games Tournament, 2) Teams Assisted Individualization, 3) Student

Team Achievement Division, 4) Numbered Head Together, 5) Jigsaw, 6)

Think Pair Share, 7) Two Stay Two Stray, 8) Role Playing, 9) Pair Check,

dan 10) Cooperative Script.

Berdasarkan macam-macam model yang ada, peneliti memilih tipe think pair

share sebagai variabel penelitian karena model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share memungkinkan siswa untuk bekerja sendiri dan bekerjasama

dengan orang lain, serta dapat memaksimalkan partisipasi siswa. Selain itu

model pembelajaran ini juga mengajarkan siswa untuk dapat berkontribusi

aktif dan bertanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan. Peneliti

memilih tipe think pair share untuk diteliti pengaruhnya terhadap hasil

belajar IPS siswa.

E. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan jenis

pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa.

Tipe ini juga mengajarkan kepada siswa untuk dapat berkontribusi aktif

dan bertanggung jawab terhadap tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini
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karena sebelum siswa melaksanakan kegiatan diskusi dengan temannya,

mereka harus memiliki jawaban sendiri atas pertanyaan yang sudah

diberikan. Melalui kegiatan tersebut, siswa tentu akan lebih aktif dalam

mencari materi atau jawaban.

Kurniasih dan Sani (2016: 58) menjelaskan bahwa pada dasarnya model

think pair share merupakan suatu cara yang efektif untuk membuat

variasi suasana pola diskusi kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share menggunakan metode diskusi berpasangan yang

kemudian dilanjutkan dengan diskusi pleno. Siswa dilatih mengenai

bagaimana mengutarakan pendapat dan belajar menghargai pendapat

orang lain dengan tetap mengacu pada materi atau tujuan pembelajaran.

Fathurrohman (2015: 86) menjelaskan bahwa Think Pair and Share

(TPS) memiliki prosedur yang ditetapkan secara eksplisit untuk memberi

siswa banyak waktu untuk berpikir, menjawab, dan saling membantu satu

sama lain. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share

mengandung respon dari seluruh siswa yang ada di kelas, dimana

masing-masing siswa terlibat aktif dalam setiap kelompoknya.

Pelaksanaan model pembelajaran ini relatif sederhana dan tidak menyita

waktu lama untuk mengatur tempat duduk maupun dalam

mengelompokkan siswa, karena kelompok dibentuk berdasarkan

samanya nomor urut yang siswa dapatkan saat berhitung. Model ini

diharapkan efektif untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan model

pembelajaran yang dirancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa,

dimana siswa dilatih untuk mampu berpikir secara mandiri dan

melaksanakan diskusi untuk menentukan jawaban bersama. Model

pembelajaran ini mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dan

meningkatkan toleransi siswa untuk saling menghargai pendapat orang

lain. Peneliti berharap dengan model ini siswa lebih aktif dan berani

menunjukkan eksistensinya atau keberadaan dirinya dengan cara berani

membagikan pendapat yang sudah didiskusikan bersama kelompoknya di

depan kelas. Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang

menekankan kerjasama berpotensi mengurangi sifat individual seseorang

karena persaingan belajar yang sehat.

2. Langkah-langkah dalam Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share memiliki langkah-

langkah dalam proses belajar. Kurniasih dan Sani (2016: 63) menyatakan

bahwa cara lain yang dapat dilakukan adalah dengan melakukan langkah-

langkah berikut ini.

1) Guru menyampaikan inti materi dan kompetensi yang ingin
dicapai.

2) Siswa diminta untuk berpikir tentang materi atau permasalahan
yang disampaikan guru.

3) Siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya
(kelompok 2 orang) dan mengutarakan hasil pemikiran
masing-masing.

4) Guru memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok
mengemukakan hasil diskusinya.
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5) Berawal dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan
pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah materi
yang belum diungkapkan para siswa.

Huda (2014: 206) menyatakan bahwa think pair share sebaiknya

dilakukan dengan mengikuti langkah-langkah berikut ini.

1) Siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok. Setiap
kelompok terdiri dari 4 anggota/siswa.

2) Guru memberikan tugas pada setiap kelompok.
3) Masing-masing anggota memikirkan dan mengerjakan tugas

tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu.
4) Kelompok membentuk anggota-anggotanya secara

berpasangan. Setiap pasangan mendiskusikan hasil pengerjaan
individunya.

5) Kedua pasangan lalu bertemu kembali dalam kelompoknya
masing-masing untuk menshare hasil diskusinya.

Berdasarkan langkah-langkah yang telah disebutkan para ahli, model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan pembelajaran

yang dilakukan secara berpasangan dan diakhiri dengan membagikan

hasil diskusi oleh masing-masing kelompok di depan kelas. Siswa

diminta mengerjakan tugas yang diberikan guru secara mandiri kemudian

didiskusikan bersama dengan pasangannya. Kegiatan tersebut sangat

membutuhkan partisipasi aktif seluruh siswa. Guru harus merencanakan

kegiatan pembelajaran secara maksimal agar tujuan pembelajaran dapat

tercapai.

Peneliti memilih langkah-langkah pembelajaran kooperatif tipe think pair

share menurut pendapat Kurniasih dan Sani (2016: 63) untuk diterapkan

di kelas, karena lebih efektif dalam menerapkannya. Langkah-langkah

pembelajaran menurut Kurniasih dan Sani lebih runtut dan lebih dapat

menghemat waktu dalam pembentukan kelompoknya dibandingkan

dengan pendapat Huda. Adapun langkah-langkah pembelajaran
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kooperatif menurut Kurniasih dan Sani yakni guru menyampaikan inti

materi dan kompetensi yang ingin dicapai, siswa diminta untuk berpikir

tentang materi atau permasalahan yang disampaikan guru, siswa diminta

berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2 orang) dan

mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, guru memimpin pleno

kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil diskusinya, berawal

dari kegiatan tersebut, guru mengarahkan pembicaraan pada pokok

permasalahan dan menambah materi yang belum diungkapkan para

siswa.

3. Kelebihan dan Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share memiliki kelebihan

dan kelemahan ketika diimplementasikan pada proses pembelajaran.

Kurniasih dan Sani (2016: 58) menyatakan bahwa terdapat kelebihan dan

kelemahan think pair share, diantaranya:

a. Kelebihan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share:

1) Model ini dengan sendirinya memberikan kesempatan yang
banyak kepada siswa untuk berpikir, menjawab, dan saling
membantu satu sama lain.

2) Dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam proses
pembelajaran.

3) Siswa dapat mengembangkan keterampilan berpikir dan
menjawab dalam komunikasi antara satu dengan yang lain,
serta bekerja saling membantu dalam kelompok kecil.

4) Keaktifan siswa akan meningkat, karena kelompok yang
dibentuk tidak gemuk, dan masing-masing siswa dapat dengan
leluasa mengeluarkan pendapat mereka.

5) Siswa memperoleh kesempatan untuk mempersentasikan hasil
diskusinya dengan seluruh siswa sehingga ide yang mereka
dapatkan menyebar pada setiap anak.
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6) Proses pembelajaran akan dinamis, karena konsep
pembelajaran ini juga menuntut siswa untuk aktif mencari
permasalahan dan menemukan jawabannya.

7) Dengan pembelajaran Think Pair Share ini dapat diminimalisir
peran sentral guru, sebab semua siswa akan terlibat dengan
permasalahan yang diberikan oleh guru.

8) Hasil belajar lebih mendalam, karena model pembelajaran
Think Pair Share siswa dapat diidentifikasi secara bertahap
materi yang diberikan, sehingga pada akhir pembelajaran hasil
yang diperoleh siswa dapat lebih optimal.

9) Meningkatkan sistem kerjasama dalam tim, sehingga siswa
dituntut untuk dapat belajar berempati, menerima pendapat
orang lain atau mengakui secara sportif jika pendapatnya tidak
diterima.

b. Kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair
Share:

1) Peralihan dari seluruh kelas ke kelompok kecil dapat menyita
waktu pengajaran yang berharga. Untuk itu guru harus dapat
membuat perencanaan yang seksama sehingga dapat
meminimalkan jumlah waktu yang terbuang.

2) Lebih sedikit ide yang muncul.
3) Menggantungkan pada pasangan.
4) Jumlah siswa yang ganjil berdampak pada saat pembentukan

kelompok, karena ada satu siswa tidak mempunyai pasangan.
5) Ketidaksesuaian antara waktu yang direncanakan dengan

pelaksanaanya.
6) Metode pembelajaran Think-Pair-Share belum banyak

diterapkan di sekolah.
7) Mengubah kebiasaan siswa belajar dari yang dengan cara

mendengarkan ceramah diganti dengan belajar berpikir
memecahkan masalah secara kelompok, hal ini merupakan
kesulitan sendiri bagi siswa.

8) Jumlah kelompok yang terbentuk banyak.

Peneliti menyimpulkan bahwa kelebihan think pair share yang dominan

adalah mampu memberikan kesempatan yang banyak kepada siswa untuk

berpikir, menjawab pertanyaan untuk memecahkan masalah,

meningkatkan partisipasi siswa, saling membantu satu sama lain, dan

mengoptimalkan hasil belajar siswa. Kelemahan think pair share adalah

lebih sedikit ide yang muncul dan jumlah siswa yang ganjil akan
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berdampak pada saat pembentukan kelompok, karena ada satu siswa

tidak mempunyai pasangan.

F. Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD

1. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam Undang-undang Sistem Pendidikan

Nasional Pasal 37 Ayat 1 No. 20 Tahun 2003, merupakan muatan wajib

yang harus ada dalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah (Tim

Penyusun, 2014: 16). IPS adalah ilmu pengetahuan yang mengkaji

berbagai disiplin ilmu sosial dan humaniora serta kegiatan dasar manusia

yang dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan

pemahaman yang mendalam kepada siswa, khususnya di tingkat dasar

dan menengah (Susanto, 2013: 137).

Masyarakat yang baik adalah masyarakat yang benar-benar berkembang

menjadi insan sosial yang berpikir rasional dan penuh tanggung jawab.

Zuraik (dalam Susanto, 2013: 138) menyatakan bahwa hakikat IPS

adalah harapan untuk mampu membina suatu masyarakat yang baik

dimana para anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial

yang rasional dan penuh tanggung jawab, sehingga oleh karenanya

diciptakan nilai-nilai.

Supriatna, dkk (2007: 4) menjelaskan bahwa fokus kajian IPS adalah

berbagai aktivitas manusia dalam berbagai dimensi kehidupan sosial

sesuai dengan karakteristik manusia sebagai makhluk sosial (homo

socius). IPS mengkaji aktivitas sosial manusia dalam memenuhi segala
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kebutuhan hidupnya, menjelaskan bagaimana manusia membentuk

seperangkat peraturan sosial, dan bagaimana cara manusia memperoleh

dan mempertahankan suatu kekuasaan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa IPS

merupakan ilmu pengetahuan atau muatan wajib yang mengkaji tentang

berbagai disiplin ilmu sosial dan berbagai aktivitas manusia sebagai

makhluk sosial untuk membina masyarakat yang baik. Mata pelajaran

IPS diharapkan mampu menjadikan manusia sebagai insan sosial yang

rasional dan penuh tanggung jawab berdasarkan nilai-nilai dalam

hidupnya.

2. Tujuan Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) di SD

Tujuan IPS di sekoah dasar adalah mengembangkan pengetahuan dan

keterampilan dasar yang berguna bagi diri siswa dalam kehidupannya

sehari-hari. Berdasarkan kurikulum tahun 2006 atau Kurikulum Tingkat

Satuan Pendidikan (KTSP) (dalam Susanto, 2014: 32), tujuan pendidikan

IPS bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut.

1) Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan
masyarakat dan lingkungan.

2) Memiliki kemampuan dasar untuk berpikir logis dan kritis,
rasa ingin tahu, inquiry, memecahkan masalah, dan
keterampilan dalam kehidupan sosial.

3) Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial
dan kemanusiaan.

4) Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan
berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk, di tingkat
lokal, nasional, dan global.

Trianto (2010: 176) menjelaskan bahwa tujuan utama Ilmu
Pengetahuan Sosial ialah untuk mengembangkan potensi siswa
agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi di masyarakat,
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memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala
ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi setiap masalah
yang terjadi sehari-hari, baik yang menimpa dirinya sendiri
maupun yang menimpa masyarakat.

Supriatna, dkk (2007: 5) menjelaskan tujuan pendidikan IPS adalah

mengembangkan kemampuan siswa dalam menguasai disiplin ilmu-ilmu

sosial untuk mencapai tujuan pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan

pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan IPS

adalah mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan potensi siswa

untuk dapat mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam

kehidupannya sehari-hari. Kemampuan tersebut diharapkan diperoleh

siswa setelah mempelajari segala dimensi kehidupan yang dikaji dalam

mata pelajaran IPS.

G. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir merupakan gambaran pemikiran untuk mengetahui adanya

hubungan antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono

(2016: 92) mengemukakan bahwa kerangka berpikir merupakan sintesa

tentang hubungan antar variabel yang disusun dari berbagai teori yang telah

dideskripsikan. Peneliti mempunyai keyakinan bahwa variabel bebas

mempunyai hubungan atau keterkaitan dengan variabel terikat. Hal tersebut

memungkinkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe think pair share

berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Hubungan antar variabel-variabel

dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar kerangka pikir sebagai berikut.
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Gambar 1. Kerangka konsep variabel.

Keterangan:

X = Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Y = Hasil Belajar IPS Siswa

= Pengaruh
Sumber: Sugiyono (2016: 105)

Berdasarkan gambar alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share yang digunakan saat proses

pembelajaran berlangsung dapat membuat siswa lebih mudah menguasai dan

menghayati pelajaran karena seluruh siswa ikut berperan aktif dalam

pembelajaran. Hal tersebut memungkinkan terjadinya peningkatan hasil

belajar siswa.

H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara dari masalah yang dipertanyakan yang

perlu pembuktian. Berdasarkan landasan teori dan kerangka pikir di atas,

maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada

pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share

terhadap hasil belajar IPS siswa kelas V SDN 33 Negeri Katon Kecamatan

Negeri Katon Kabupaten Pesawaran Tahun Pelajaran 2016/2017”.

X Y
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III. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan suatu cara untuk melakukan pengamatan

dengan pemikiran yang tepat secara terpadu melalui tahapan-tahapan yang

disusun secara ilmiah untuk mencari, menyusun serta menganalisis dan

menyimpulkan data-data. Jenis penelitian dalam penelitian ini adalah

penelitian eksperimen. Objek penelitian adalah pengaruh model pembelajaran

kooperatif tipe think pair share (X) terhadap hasil belajar IPS siswa (Y).

Subjek penelitian adalah siswa kelas V SDN 33 Negeri Katon.

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experimental Design dan

menggunakan salah satu bentuk desainnya yakni non-equivalent control

group design. Desain ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok

eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen adalah kelas yang

mendapat perlakuan berupa penerapan model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok pengendali

yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan. Kelompok eksperimen dan

kelompok kontrol tidak dipilih secara random.
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Desain penelitian non-equivalent control group design dapat digambarkan

sebagai berikut.

Gambar 2. Desain eksperimen.

Keterangan:
O1 = nilai pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O2 = nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O3 = nilai prestest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4 = nilai posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share
Sumber: Sugiyono (2016: 116)

Pretest sebelum melakukan perlakuan baik untuk kelompok eksperimen

maupun kelompok kontrol (O1, O3) dapat digunakan sebagai dasar dalam

menentukan perubahan. Pemberian posttest pada akhir perlakuan akan

menunjukan seberapa jauh akibat dari perlakuan (O4, O2). Hal ini dilakukan

dengan cara melihat perbedaan nilai O2 – O1 dan O4 – O3.

Setelah diketahui tes awal dan tes akhir maka dihitung selisihnya yaitu.

O2 – O1 = Y1

O4 – O3 = Y2

Keterangan:

Y1 = hasil belajar siswa yang mendapat perlakuan model pembelajaran
kooperatif tipe think pair share.

Y2 = hasil belajar siswa tanpa perlakuan.

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN 33 Negeri Katon yang beralamatkan di

Jalan Makam, Desa Karangrejo, Kecamatan Negeri Katon, Kabupaten

O1 X O2

O3 O4
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Pesawaran. SDN 33 Negeri Katon merupakan salah satu instansi SD yang

menerapkan kurikulum KTSP.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada bulan November 2016.

Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan Desember 2016 dengan

tujuan dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun ajaran

2016/2017. Pelaksanaan penelitian dilaksanakan pada 25 November 2016

sampai 8 April 2017.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel

1. Variabel Penelitian

Sugiyono (2016: 60) menjelaskan bahwa variabel penelitian pada dasarnya

adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut,

kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel dalam

penelitian ini yaitu.

a. Independen variabel, sering disebut sebagai variabel stimulus,

prediktor, antecedent atau variabel bebas. Variabel bebas dalam

penelitian ini yaitu penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share (X).

b. Dependen variabel, sering disebut juga sebagai variabel output,

kriteria, konsekuen atau variabel terikat. Variabel terikat merupakan

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya
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variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar

IPS siswa (Y).

2. Definisi Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefiniskan dan diamati. Definisi operasional variabel penelitian

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

a. Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share

Model pembelajaran kooperatif tipe think pair share merupakan

model pembelajaran yang mengajarkan siswa untuk belajar berpikir

mandiri dan mengajarkan siswa untuk bekerja sama secara

berpasangan.

Adapun tahapan penggunan model pembelajaran kooperatif tipe think

pair share menurut Kurniasih dan Sani yaitu, guru menyampaikan inti

materi dan kompetensi yang ingin dicapai, siswa diminta untuk

berpikir tentang materi atau permasalahan yang disampaikan guru,

siswa diminta berpasangan dengan teman sebelahnya (kelompok 2

orang) dan mengutarakan hasil pemikiran masing-masing, guru

memimpin pleno kecil diskusi, tiap kelompok mengemukakan hasil

diskusinya, berawal dari kegiatan tersebut, kemudian guru

mengarahkan pembicaraan pada pokok permasalahan dan menambah

materi yang belum diungkapkan para siswa.
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b. Hasil Belajar Siswa

Hasil belajar adalah adalah kemampuan yang diperoleh siswa setelah

melalui kegiatan pembelajaran yang mencakup ranah kognitif, afektif,

dan psikomotor. Hasil belajar pada penelitian ini difokuskan pada

ranah kognitif. Nilai yang siswa peroleh dalam ranah kognitif

didapatkan setelah mengikuti pretest dan posttest.

D. Populasi dan Sampel

1. Populasi Penelitian

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: objek/subjek yang

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,

2016: 117). Populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-

benda alam yang lain.

Populasi bukan sekedar jumlah yang ada pada objek/subjek yang

dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh

subjek atau objek itu. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa

kelas V SDN 33 Negeri Katon yang berjumlah 47 orang siswa.

2. Sampel Penelitian

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi. Teknik sampling pada dasarnya dapat dikelompokkan menjadi

dua yaitu probability sampling dan nonprobability sampling. Probability

sampling meliputi simple random, proportionate stratified random,

disproportionate stratified random, dan area random. Nonprobability
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sampling meliputi sampling sistematis, sampling kuota, sampling

aksidental, purposive sampling, sampling jenuh, dan snowball sampling.

Teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling.

Gunawan (2013: 19) menjelaskan bahwa teknik nonprobability sampling

(sampel tanpa acak) adalah cara pengambilan sampel yang semua objek

atau elemen populasinya tidak memiliki kesempatan yang sama untuk

dipilih sebagai anggota sampel. Jenis sampel yang diambil adalah

sampling jenuh. Jenis sampel ini mengambil semua populasi sebagai

sampel agar taraf kesalahan dalam penelitian tidak tinggi. Peneliti memilih

sampling jenuh karena peneliti menggunakan dua kelas untuk dijadikan

penelitian. Kelas pertama yakni kelas eksperimen yang diberi perlakuan

model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dan kelas kedua yakni

kelas kontrol yang tidak mendapat perlakuan. Oleh karena itu, peneliti

memilih sampling jenuh atau menjadikan seluruh populasi sebagai sampel

agar dapat melihat perbedaan antara kelas yang mendapat perlakuan

dengan kelas yang tidak mendapat perlakuan.

Sampel penelitian yang diambil dari SDN 33 Negeri Katon adalah kelas V

A dan V B. Peneliti memberi pengaruh terhadap kelas V B yang berjumlah

24 orang siswa sebagai kelas eksperimen dengan menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share. Peneliti ingin mengetahui

pengaruh penggunaan model kooperatif tipe think pair share di kelas

tersebut. Sedangkan kelas V A yang berjumlah 23 orang siswa dijadikan

kelas kontrol dengan tidak diberi perlakuan atau tidak diterapkan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share pada pelajaran IPS.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dilakukan saat pembelajaran berlangsung. Teknik

pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan tes.

1. Dokumentasi

Arikunto (2013: 201) menjelaskan bahwa dokumentasi berasal dari kata

dokumen yang artinya barang-barang tertulis. Peneliti menyelidiki

benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-

peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini untuk mengumpulkan

data nilai siswa dari dokumentasi nilai ulangan tengah semester. Selain

itu, dokumentasi digunakan sebagai pengumpulan data penelitian yang

dilaksanakan di dalam kelas.

2. Teknik Tes

Teknik tes digunakan untuk mengumpulkan data bersifat kuantitatif

(angka) berupa nilai-nilai hasil belajar siswa pada ranah kognitif, untuk

mengetahui sejauh mana tingkat pengetahuan siswa dalam pembelajaran

IPS. Tes dilaksanakan pada awal pembelajaran sebelum siswa

mendapatkan materi (pretest) dan di akhir pembelajaran setelah siswa

mendapatkan materi (posttest).

F. Instrumen Pengumpulan Data

1. Jenis Instrumen

Instrumen merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data.

Instrumen penilaian yang digunakan untuk mengumpulkan data dalam
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penelitian ini adalah instrumen tes. Instrumen tersebut digunakan untuk

mengetahui berapa jauh pengetahuan dan hasil belajar siswa setelah

mengikuti proses pembelajaran di kelas.

Tes merupakan teknik penilaian untuk mengumpulkan informasi

mengenai berapa banyak yang diketahui siswa mengenai sebuah topik

(Arends, 2013: 223). Tes sering digunakan sebagai alat untuk mengukur

kemampuan, baik kemampuan dalam ranah kognitif, afektif maupun

psikomotor dan data yang diperoleh berupa angka sehingga tes

menggunakan pendekatan kuantitatif. Bentuk tes yang diberikan berupa

soal pilihan jamak, setiap jawaban benar memiliki skor 1 dan jawaban

salah memiliki skor 0.

2. Uji Instrumen

a. Uji Coba Instrumen Tes

Instrumen tes yang telah tersusun, kemudian diujicobakan kepada

kelas yang bukan menjadi subjek penelitian. Uji coba instrumen tes

dilakukan untuk mendapatkan persyaratan soal pretest dan posttest,

yaitu validitas dan reliabilitas. Uji coba instrumen tes dilakukan di

kelas V SDN 11 Negeri Katon. SDN 11 Negeri Katon merupakan

SD yang setara dengan SDN 33 Negeri Katon yang peneliti gunakan

untuk penelitian.
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Tabel 2. Kisi-kisi instrumen tes hasil belajar siswa

Standar
Kompetensi

Kompetensi
Dasar

Indikator
Soal

Tujuan
yang ingin

dicapai

Ranah
Kog-
nitif

No.
Soal

2. Meng-
hargai
peranan
tokoh
pejuang
dan
masyarak
at dalam
mempers
iapkan
dan
memper
tahankan
kemerde
kaan
Indo
nesia.

2.3 Meng-
hargai jasa
dan
peranan
tokoh
perjuangan
dalam
memprokla
masikan
kemerde
kaan
Indonesia.

Menjelaskan
peristiwa-
peristiwa
penting yang
terjadi
menjelang
proklamasi
kemerde
kaan.

Siswa
dapat men-
jelaskan
peristiwa-
peristiwa
penting
yang
terjadi
menjelang
proklamasi
kemerde
kaan.

C2 1, 2,
9,
10,
17,
18,
25,
26,
33,
34.

Menyebut
kan peranan
PPKI dalam
pemben
tukan alat
kemerde
kaan NKRI.

Siswa
dapat
menyebut
kan
peranan
PPKI
dalam
pemben
tukan alat
kemerdeka
an NKRI.

C1 3, 4,
11,
12,
19,
20,
27,
28,
35,
36.

Menyebut
kan tokoh-
tokoh
kemerde
kaan
Indonesia.

Siswa
dapat
menyebut
kan tokoh-
tokoh
kemerde
kaan
Indonesia.

C1 5, 6,
13,
14,
21,
22,
29,
30,
37,
38.

Menyebutkan
sikap
menghargai
jasa-jasa
pahlawan.

Siswa
dapat
menyebut
kan sikap
menghar
gai jasa-
jasa
pahlawan.

C1 7, 8,
15,
16,
23,
24,
31,
32,
39,
40.

b. Uji Persyaratan Instrumen Tes

Setelah dilakukan uji instrumen tes, selanjutnya menganalisis hasil

uji coba instrumen. Hal-hal yang dianalisis mencakup uji coba

validitas dan reliabilitas.
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1. Validitas

Valid berarti instrumen yang telah diujicobakan dapat digunakan

untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Teknis pengujian

validitas isi dibantu dengan menggunakan kisi-kisi uji coba

instrumen sehingga pengujian validitas dapat dilakukan dengan

mudah dan sistematis. Mengukur tingkat validitas soal pada tes

objektif digunakan teknik korelasi point biserial dengan bantuan

Microsoft Office Excel 2007, dimana angka indeks korelasi

diberi lambang rpbi dengan rumus sebagai berikut.

Korelasi: rpbi =

Keterangan:
rpbi = koefisien korelasi point biserial
Mp = mean skor dari subjek-subjek yang menjawab benar item

yang dicari korelasi
Mt = mean skor total
St = simpangan baku
p = proporsi subjek yang menjawab benar item tersebut
q = 1-P
Sumber: Kasmadi dan Sunariah (2014: 157)

Tabel 3. Interpretasi koefisien korelasi nilai r

Besar koefisien korelasi Interpretasi
0,80 – 1,00 Sangat kuat
0,60 – 0,79 Kuat
0,40 – 0,59 Sedang
0,20 – 0,39 Rendah
0,00 – 0,19 Sangat rendah

Sumber: Sugiyono (2014: 257)

Kriteria pengujian apabila rhitung > rtabel dengan α= 0,05, maka

alat ukur tersebut dinyatakan valid, dan sebaliknya apabila rhitung

< rtabel, maka alat ukur tersebut tidak valid. Berikut ini adalah

data lengkap mengenai hasil validitas instrumen tes.
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Tabel 4. Hasil validitas instrumen tes

Nomor Soal Nilai
Validitas

Simpulan

Nomor
Soal Nilai

Validitas
Simpulan

Lama Baru Lama Baru

1 1 0,893 Valid 21 12 0,723 Valid

2 -0,126
Tidak
Valid

22 13 0,626 Valid

3 2 0,796 Valid 23 14 0,645 Valid

4 3 0,796 Valid 24 15 0,757 Valid

5 4 0,682 Valid 25 0,378
Tidak
Valid

6 0,348
Tidak
Valid

26 16 0,737 Valid

7 5 0,659 Valid 27 -0,108
Tidak
Valid

8 0,503
Tidak
Valid

28 -0,074
Tidak
Valid

9 0,126
Tidak
Valid

29 17 0,596 Valid

10 0,234
Tidak
Valid

30 0,252
Tidak
Valid

11 6 0,723 Valid 31 0,405
Tidak
Valid

12 0,449
Tidak
Valid

32 18 0,869 Valid

13 -0,350
Tidak
Valid

33 19 0,641 Valid

14 7 0,757 Valid 34 0,108
Tidak
Valid

15 8 0,682 Valid 35 0,072
Tidak
Valid

16 0,025
Tidak
Valid

36 20 0,723 Valid

17 9 0,659 Valid 37 21 0,723 Valid

18
10

0,645 Valid 38 -0,431
Tidak
Valid

19 11 0,596 Valid 39 22 0,681 Valid

20 0,270
Tidak
Valid

40 0,149
Tidak
Valid

Keterangan: r = 0,553

2. Reliabilitas

Reliabilitas merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu

instrumen penelitian terhadap individu yang sama, dan diberikan

dalam waktu yang berbeda. Suatu tes dikatakan reliabel apabila

instrumen itu dicobakan kepada subjek yang sama secara
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berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau relatif sama.

Peneliti memilih menggunakan rumus KR. 20 (Kuder

Richardson) dengan bantuan Microsoft Office Excel 2007,

adapun rumusnya sebagai berikut.

r11 = ( )


Keterangan:
r11 = koefisien reliabilitas tes
n = banyaknya butir item
1 = bilangan konstan
S = varian total
pi = proporsi testee yang menjawab dengan betul butir item

yang bersangkutan
qi = proporsi testee yang menjawab salah, atau: qi = 1 – pi
piqi = jumlah dari hasil perkalian antara pi dengan qi
Sumber: Sudijono (2013: 252)

Kemudian dari hasil perhitungan tersebut akan diperoleh kriteria

penafsiran untuk indeks reliabilitasnya. Indeks reliabilitas dapat

dilihat dari tabel berikut.

Tabel 5. Koefisien reliabilitas

No. Koefisien Reliabilitas Tingkat Reliabilitas
1 0,80 – 1,00 Sangat kuat
2 0,60 – 0,79 Kuat
3 0,40 – 0,59 Sedang
4 0,20 – 0,39 Rendah
5 0,00 – 0,19 Sangat rendah

Sumber: Arikunto (2006: 276)

Berdasarkan perhitungan tersebut diperoleh hasil rhitung= 0,969.

Nilai  tersebut dibandingkan dengan koefisien reliabilitas dari

Arikunto dan diperoleh kesimpulan bahwa soal tes tersebut
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mempunyai kriteria reliabilitas sangat kuat sehingga soal

tersebut dapat digunakan dalam penelitian ini.

G. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol

maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan

pengetahuan (N-Gain). Peningkatan pengetahuan siswa dapat diketahui

dengan menggunakan rumus berikut.

G =

Dengan kategori sebagai berikut.

Tinggi : 0,7 ≤ N-Gain ≤ 1
Sedang : 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7
Rendah : N-Gain < 0,3
Sumber: Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39)

1. Analisis Data Hasil Belajar

Nilai ketuntasan belajar siswa dapat dicari menggunakan rumus sebagai

berikut.

a. Nilai Hasil Belajar Secara Individual

Rumus: NP = X 100

Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap
Sumber: Purwanto (2008: 102)
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b. Nilai Rata-rata Kelas

Rumus: X=
∑∑

Keterangan:
X = nilai rata-rata seluruh siswa
X = total nilai yang diperoleh siswa
N = jumlah siswa
Sumber: Aqib, dkk (2010: 40)

c. Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal

Menghitung persentase ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal

dapat digunakan rumus berikut.

P =



x 100 %

Sumber: Aqib, dkk (2010: 41)

Tabel 6. Kriteria ketuntasan hasil belajar siswa

No. Persentase Kriteria
1 >85 % Sangat tinggi
2 65-84% Tinggi
3 45-64% Sedang
4 25-44% Rendah
5 <24% Sangat rendah

Sumber: Aqib, dkk (2010: 41)

2. Uji Persyaratan Analisis Data

a. Uji Normalitas

Setelah mengetahui jumlah sampel maka perlu dilakukan uji

normalitas. Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan

bahwa data sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Ada beberapa cara yang digunakan untuk menguji normalitas data,

antara lain dengan kertas peluang normal, uji chi kuadrat, uji
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liliefors, dengan teknik kolmogorov-smirnov, Shapiro-Wilk dan

dengan SPSS (Statistical Product and Service Solution).

Peneliti menggunakan rumus Shapiro-Wilk dengan bantuan program

SPSS 23 untuk pengujian normalitas data. Gunawan (2013: 77)

menjelaskan langkah-langkah penggunaannya sebagai berikut.

a. Buka program SPSS.
b. Entry data atau buka file data yang akan dianalisis.
c. Pilih menu berikut: Analyze        Descriptives Statistics

Explore        Ok.
d. Setelah muncul kotak dialog uji normalitas, selanjutnya

pilih Y sebagai dependent list: pilih X sebagai factor list,
jika ada lebih dari 1 kelompok data, klik Plots; pilih
normality test with plots; dan klik continue, lalu ok.

Uji normalitas dengan menggunakan bantuan program SPSS

menghasilkan 4 jenis keluaran yaitu proccessing summary,

descriptive, test of normality, dan Q-Q plots. Dalam penelitian ini

keluaran yang dihasilkan dari proses penghitungan ialah test of

normality. Hipotesis uji normalitas adalah sebagai berikut.

HO = Populasi yang berdistribusi normal.

Ha = Populasi yang berdistribusi tidak normal.

Untuk menetapkan normalitas digunakan pedoman sebagai berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, ɑ = 0,05.

b. Bandingkan ɑ dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c. Jika nilai signifikansi > ɑ maka, data berdistribusi normal

atau HO diterima, sebaliknya jika nilai signifikansi < ɑ

maka, data berdistribusi tidak normal atau HO ditolak.
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b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah kedua sampel

berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak. Uji

homogenitas dalam penelitian ini menggunakan bantuan program

SPSS 23. Adapun langkah-langkah pengujiannya menurut Gunawan

(2013: 85) sebagai berikut.

a. Buka file data yang akan dianalisis.
b. Pilih menu berikut ini: Analyze Descriptives Stastistics

Eksplore.
c. Pilih Y sebagai dependent list dan X sebagai factor list.
d. Klik tombol plots.
e. Pilih levene test untuk untransformed.
f. Klik continue lalu ok.

Keluaran test of homogenity of varience selanjutnya ditafsirkan

dengan memilih salah satu statistik, yaitu statistik yang didasarkan

pada rata-rata (Based of Mean). Hipotesis uji homogenitas adalah

sebagai berikut.

HO = Varians pada tiap kelompok sama (homogen).

Ha = Varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen).

Untuk menetapkan homogenitas digunakan pedoman sebagai

berikut.

a. Tetapkan taraf signifikansi uji, α = 0,05.

b. Bandingkan α dengan taraf signifikansi yang diperoleh.

c. Jika signifikansi > α, varians pada tiap kelompok sama

(homogen) atau Ho diterima, sebaliknya jika nilai

signifikansi < α maka, varians pada tiap kelompok tidak sama

(tidak homogen) atau Ho ditolak.
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3. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini menggunakan rumus independent

sample t-test. Independent sample t-test digunakan untuk menguji

perbedaan rata-rata dari dua kelompok data atau sampel yang independen.

Uji t dilakukan dengan bantuan program SPSS 23. Langkah-langkah dalam

uji ini mengadaptasi langkah-langkah analisis SPSS yang dijelaskan

Gunawan (2013: 116-117) yakni sebagai berikut.

a. Buka program SPSS yang sudah terpasang di komputer, lalu
masukkan A dan B pada variabel view.

b. Masukan data hasil penelitian pada kolom yang sesuai pada data
view.

c. Pilih menu Analyze →Compare Mean →Independent Samples t-
Test.

d. Pindahkan variabel X dan Y ke kolom yang sesuai pada kotak
dialog Independent Samples t-Test lalu pilih Ok.

Aturan keputusan:

Analisis dengan program SPSS 23 sedikit berbeda dengan perhitungan

manual, perhitungan dengan program SPSS 23 yang dilihat adalah nilai p

(probabilitas) yang ditunjukkan oleh nilai sig = (2-tailed). Dengan aturan

keputusan, jika nilai sig. > 0.05, maka HO diterima, sebaliknya jika nilai

sig. < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis, dapat disimpulkan bahwa

penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe think  pair share dapat

mempengaruhi hasil belajar kognitif IPS siswa kelas V SDN 33 Negeri

Katon. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil perhitungan uji hipotesis nilai

sig (2-tailed) 0,042 dimana (0,042 < 0,05) sehingga Ho ditolak.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dalam penggunaan model

pembelajaran kooperatif tipe think pair share maka ada beberapa saran yang

dapat dikemukakan oleh peneliti, antara lain.

1. Bagi siswa, model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat

diterapkan untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan menjawab

dalam komunikasi antara satu dengan yang lain, serta bekerja saling

membantu dalam kelompok kecil.

2. Bagi guru, model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat

digunakan sebagai alternatif dalam memberikan variasi dalam proses

pembelajaran.
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3. Bagi sekolah, model pembelajaran kooperatif tipe think pair share dapat

memberikan kontribusi positif untuk meningkatkan mutu pendidikan di

SDN 33 Negeri Katon.

4. Bagi pihak lain atau peneliti lanjutan, model pembelajaran kooperatif tipe

think pair share dapat digunakan sebagai acuan dalam penelitian yang

akan datang.
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